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Abstrak

Sumber daya manusia bidang Geospasia sangat dibutuhkan untuk perkembangan
pembangunan khususnya di pulau Jawa. Hal ini sesuai Undang-Undang nomor 4 tahun
2011 pasal 2 dan 3 pada Bab 2 mengenai asas dan tujuan yang menjelaskan bahwa
Informasi Geospasial yang selanjutnya disingkat |G dapat dipergunakan dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat yang
diselenggarakan berdasarkan asas-asas yang berlaku. Dengan kebutuhan yang semakin
mendesak akan SDM, perlu dibangun sebuah sarana pengolahan data SDM yang bersifat
Real Time dan mudah didapatkan, perlu adanya perumusan untuk mendefinisikan tingkat
kompetenss SDM. Dalam penédlitian ini dimunculkan Index Kompetenss SDM dengan
mendefinisikan terlebih dahulu kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki seorang SDM,
memberi penilaian terhadap setiap kompetensi serta mengolahnya menggunakan metode
CPI dan CPD. Index ini menunjukkan tingkat kmpetensi dan rata-rata kompetensi SDM —
IG di pulau Jawa. Secara umum index kinerja SDM Geospasial di Indonesia masih relatif
rendah yaitu berkisar di 36.1 dari skala 100 sehingga memerlukan upaya peningkatan index

kinerja melalui penerapan poin CPD.

Kata Kunci: CPD, CPI, Index Kompetensi, kompetensi SDM, model evaluasi

1. Pendahuluan

Tujuan pembentukan Undang-Undang Nomor 4
Tahun 2011 tentang informasi geospasial sesuai
yang tertera pada pasal 3 Bab 2 Asas dan Tujuan
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011 yang
berbunyi: Menjamin ketersediaan dan akses
terhadap |G yang dapat dipertanggung jawabkan;
Mewujudkan penyelenggaraan |G yang berdaya
guna dan berhasil guna melalui kerja sama,
koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi; Mendorong
penggunaan IG daam  penyelenggaraan
pemerintahan dan dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat.[4] Maka perlu dilakukan penelitian
potens sumber daya manusia bidang informasi
Geospasial. Tujuan penelitian adalah menyusun
model evaluasi kinerja SDM Geospasial berbasis
WebGIS.

Perkembangan pesat dalam komputas dan
infrastruktur Tl dalam beberapa tahun terakhir,
yang telah menyebabkan peningkatan kemampuan
untuk menangani sgumlah besar data geospasia
(Owen et a., 2009). Peningkatan layanan lokasi
berbasis web dan seluler akan memberikan
kesempatan terus menerus untuk memanfaatkan
infformasi dan pengetahuan geografis untuk
mendukung kebijakan dan keputusan yang efektif
(NGAC, 2012).

Akibatnya, swasta dan sektor publik akan terus
memainkan peran penting dalam menyediakan

teknologi dan informasi yang dibutuhkan untuk
memaksimalkan peluang yang ada. Di kedua
sektor  tersebut, kemungkinan besar akan
menyediakan elemen berharga untuk informasi
geospasial, teknologi dan layanan yang dibutuhkan
untuk memaksimalkannya. Sebagai tambahan,
dengan menawarkan informasi tersebut ke basis
pengguna akhir, akan membuat mereka tertarik
untuk berpartisipasi juga (UN-GGIM, 2013).

Pengadaan sumber Gl yang dapat diandalkan oleh
pengguna sangat penting dalam pengambilan
keputusan dalam perencanaan jangka panjang dan
tanggap darurat dan untuk memastikan pengguna
tentang potens manfaat dari masyarakat yang
memungkinkan secara spasial secara keseluruhan
(UN-GGIM, 2013). AEC diciptakan untuk
stabilitas politik untuk mendapatkan pertumbuhan
ekonomi, daya saing regional, pengurangan tingkat
kemiskinan dan peningkatan standar kehidupan di
masyarakat ASEAN (Asosiasi untuk Bangsa Asia
Tenggara) (Bustami, 2015).

Sejak masuk ke AEC pada tahun 2015, Indonesia
memiliki sumber daya manusia yang terampil dan
kompeten dalam Informasi Geospasial. Populasi
Indonesia saat ini sekitar 240 juta yang merupakan
sepertiga dari total populas Komunitas Ekonomi
ASEAN. Selain itu, mengingat tingkat reproduksi
saat ini, peningkatan pertumbuhan penduduk 60%
diperkirakan pada tahun 2020 (IMF, 2014).
Sumber daya manusia di sektor jasa (termasuk
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dalam pekerjaan geospasial) merupakan komponen
yang sangat penting (Manning and Aswicahyono,
2012). Pemetaan Pekerja Terampil Indonesia dan
Proyekss Sumber Daya Manusia Geospasial Di
Indonesia Sampai tahun 2025 dilakukan (Keliat
et.al., 2013; Amhar dkk, 2016). Perlu perencanaan
tenaga kerja terutama di bidang geomatika
(Fairbairn, 2014).

2. Metode
2.1 Compar ative Performance Index (CPI)

Comparative performance Index atau indeks
gabungan (Composite Index) digunakan untuk
menentukan penilaian atau peringkat dari berbagai
aternatif (i) berdasarkan beberapa kriteria (j).
Adapun formula/rumus yang digunakan dalam
teknik CPI ini adalah :

A, = X, imin)x 100 { ¥, (min}
"""[i— T IJ'K.] 1t W xii (min) = 100
by = A 2P
n
k = 2l
Keterangan :

Aij = nilai aternatif ke-i padakriteriake - |

Xij (min) = nilai alternatif ke-i pada kriteria awal
minimum ke-j

A(i + 1.j) = nilai alternatif ke-i + 1 pada kriteria ke
-

X(i + 1) = nilai alternatif ke-i + 1 pada kriteria
awal ke—j

Pj = bobot kepentingan kriteria ke —

lij = indeks alternatif ke-i

li = indeks gabungan kriteria pada alternatif ke —i
i=1,2,3,...,n

j=1,2,3,....m

2.2 Evaluas CPD

CPD memberikan gambaran pengembangan status
pengetahuan dan kemampuan seseorang dilihat
dari aspek: (a) profesional (b) keterampilan
profesional (c) nilai profesional, etika dan sikap,
serta (d) kompetens yang dicapai sejak awal
pengembangan profesional (Initial Professional
Development/IPD).

Penyempurnaan profesionalisme seseorang perlu
dilakukan secara tepat melalui berbagai kegiatan di
antarnya: pendidikan, pengalaman praktis dan
pelatihan. CPD juga mencakup kegiatan belgjar
dan pengembangan, seperti (@) pembinaan dan
pendampingan (b) pengembangan jaringan
kerjasama/networking (c) observasi, umpan balik
dan refleks serta (d) pengetahuan yang mandiri
baik yang terstruktur maupun yang tidak
terstruktur.
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Tujuan dari pendekatan CPD ini adalah agar
tenaga kerjadSDM bidang 1G dapat terus
mengembangkan dan merawat kompetensi mereka
sejak IPD melalui berbagai peningkatan nilai CPD
yang diperlukan. Ha ini dilakukan demi
kepentingan umum, untuk memberikan layanan
berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan
klien, pengusaha dan pemangku kepentingan
lainnya.

CPD dapat dicapa dengan setidaknya tiga
pendekatan yang berbeda: a. Pendekatan berbasis
input - dengan menetapkan seperangkat aktivitas
pembelgaran yang dianggap tepat untuk
mengembangkan dan mempertahankan
kompetensi. b. Pendekatan berbasis output -
dengan mewajibkan Ahli Geospasia profesional
untuk menunjukkan, melalui hasil, mereka
mengembangkan dan mempertahankan kompetensi
profesional. c. Kombinasi pendekatan - dengan
secara efektif dan efisien menggabungkan unsur-
unsur pendekatan berbasis input dan output,
menetapkan jumlah aktivitas belgar yang
dibutuhkan dan mengukur hasil yang dicapai.

2.3 M etode Pengembangan Sistem

Metode Waterfall digunakan dalam pengembangan
system, dimana dalam metode ini pengumpulah
dan pengolahan data sudah terangkum di
dalamnya.

2.4 Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada penelitian ini disgjikan
dalam beberapa poin berikut yakni, Diagram Alir
(Flowchart) proses yang digjukan, Perancangan
Data Flow Diagram (DFD), Perancangan
Database, Entity Relationship Diagram (ERD) dan
Perancangan  Prototype. Diagram  Alir
(Flowchart) proses yang digukan merupakan
diagram proses pengoprasian sistem oleh user dan
administrator.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Modd Profil
Tabel 1: Profil SDM — Index Kinerja

CPD Index

R'\é; CEgrqu;d' Pend.Non Jumlah Kinerja
Formal CPD

1 5 0 5 10.87
2 30 16 46 100.00
3 20 4 24 52.17
4 10 14 24 52.17
5 20 0 20 43.48
6 20 14 34 73.91
7 20 0 20 43.48
8 5 0 5 10.87
9 5 0 5 10.87
10 20 0 20 43.48
11 20 0 20 43.48
12 20 0 20 43.48
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13 20 0 20 43.48 11 - 66.67 0 17.78
14 20 4 24 5217 T3 - 66.67 0 1778
15 20 13 33 7174 537 BE7 o 5595
6 20 15 3 7600 13 : : :
17 20 8 28 60.87 14 65.79 66.67 20 0 37.60
18 15 0 15 3261 15 1887  66.67 65 20 4722
19 20 0 20 4348 16 571 66.67 75 0 43.92
20 7 3 10 21.74
21 20 0 20 43.48 17 6.58 66.67 40 20 36.43
22 15 10 25 54.35 18 21.71 50.00 0 0 17.68
23 5 20 25 M35 19 111 6667 0 20 2200
24 10 20 30 65.22
25 5 0 5 10.87 20 17.11 23.33 15 0 14.64
26 15 12 27 58.70 21 3.08 66.67 0 20 22.39
27 20 0 20 43.48 22 308 5000 50 0 3062
28 5 20 25 54.35
29 5 0 5 10.87 23 9211 16.67 100 0 56.20
24 3137 33.33 100 0 48.50
Tabel 2: Profil SDM - Nilai Kompetensi 25 10000 16.67 0 0 24.44
CPI- o 26 7.24 50.00 60 0 34.78
No Indeks CPI-CPD CPI-CPD CPD Nilai
" Lama <~ Seluruh Uji Sebagian Kompe- 27 7.24 66.67 0 40 27.23
Resp. Berkerja Pendidikan Materi Uji tensi
Materi 28 5263 1667 100 0 4830
1 4211 1667 0 40 2087 29 9211 @ 16.67 0 20  26.87
2 8.11 100.00 80 100 74.95
3 1074  66.67 20 0 2659  Secaraumum Kinerja Kompetensi SDM |G dapat
dihitung dengan pendekatan CPI sebagai berikut:
4 1337 3333 70 0 3490 (1 Lama Berkerja (Th), (2) CPD Pendidikan
5 7.68 66.67 0 60 3131 Formal, (3) CPD Pendidikan Non Formal, (4)
6 2479  66.67 70 20 50.07 Kemampuan Penuh Seluruh_ M.aterl Uji, dan (5)
Kemampuan Sebagian Materi Uji
7 21.50 66.67 0 20 26.08 )
8 3729 1667 0 1190 32 Hasl Rancangan
9 7150  16.67 0 18.74 Diagram dlir proses yang digjukan dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut:
10 - 66.67 0 17.78
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Gambar 1. Diagram Alir Proses Bisnis

Perancangan sistem pada penelitian ini
disgjikan dalam beberapa poin berikut yakni,
Diagram Alir (Flowchart) proses yang
digjukan, Perancangan Data Flow Diagram
(DFD), Perancangan Database, Entity
Relationship Diagram (ERD) dan
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Perancangan  Prototype.  Diagram  Alir
(Flowchart) proses yang digjukan merupakan
diagram proses pengoprasian sistem oleh user
dan administrator. Diagram alir proses yang
digjukan dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:



Prosiding Seminar Nasional XII “Rekayasa Teknologi Industri dan Informasi 2017

Sekolah Tinggi Teknologi Nasional Yogyakarta

Ciata logir

ﬁ“l“ ARSeR ST

il VI ARG SR
A X Iy 4 Data logle Dt oqir
Deaba losgie
Likta @i
AEmir e s Data Iogle
LFaLa admin
Dt loaglr _
LFaila adimin
Daata Tosgir o
P> hianapemer ULET LI
il ittt
Lhala @dmin,
Data logir
’ Data logir | pata logie
LIS USar LIata usar
LT USE. > < I
4
- Ciata loglr
("'““""”‘“"r/‘ [~ Lt usar
LIt WSE Limae Data iogie h
LISTE USEr
Laila KisEsinhe @ S LHaLd chiah Kuesinner—
hanajemer (EETHT STEATRT T
LRaLa dhilafh Kudaianer forieh
[E=1E ) STEEraT
LAl Rl Kudsiones
LRG Ll e 5 00 il
LBaLE Rl Kaasinnes FARRSIDNET
LEAL Kisis i
LA peta LIGLE @i KuAAiones
Liala sedniiat
Data ponensi sebaran S0k = LSt USET,
Kanajemer [V
LEata gea Pl SEEREFRE
LIGLE S el A otens SOk
Diata pobensi selaran S04
LA pera L=ata gea
LEth Seaiaen LIS &R e
Data potensi sebaran S04 Data potersi sebarsn S0
LEata pera
POV _— UL Gednaf At
—_— Oata potensi sebaran 5044
v A
> LSBT

Gambar 2. Data Flow Diagram Sstem Evaluasi Kinerja SDM Geospasial

Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu
gambaran grafis dari suatu sistem yang
menggunakan sgumlah bentuk-bentuk atau
simbol-simbol terhadap data yang mengalir
dengan proses yang saling berkaitan. Data
Flow Diagram terbagi menjadi 2 tingkatan
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yaitu Diagram Konteks (DFD Level 0) dan
Data Flow Diagram (DFD) Level 1. Diagram
ini merupakan penjabaran aliran data antara
para pelaku dengan sistem secara garis besar.
Diagram konteks (DFD Level Q) dapat dilihat
pada Gambar 3 berikut:
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram
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3.3 Tampilan Antar Muka

Tampilan hasil dari pengembangan Sistem Apliksai Kinerja SDM adalah sperti terlihat pada Gambar 5
berikut:
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Gambar 7. Menu Kompetensi Index
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Gambar 8. Hasil Pengolahan data perangkingan kinerja SDM Geospasial
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Untuk hasil selebihnya dapat dilihat di tautan
berikut: : http://geospatialindustry.net/

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini sistem berhasil dibangun
dan bersifat dinamik, yag berati bahwa
penambahan profil SDM baru akan mengubah
nilai Index Composite Nasional. Secara umum
index kinerja SDM Geospasial di Indonesia
masih relatif rendah yaitu berkisar di 36.1 dari
skala 100 sehingga memerlukan upaya
peningkatan index kinerja melalui penerapan
poin CPD.
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MENGGUNAKAN METODE CPI DAN CPD BERBASIS
WEBGIS

Pukul - 1530—1545

Bertempat di - STTNAS Yogyakarta

Dengan alamat - J1. Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, DIY

Ruang - A25
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Yogyakarta, 9 Desember 2017

Moderator Pemakalah ’

b

Budi Susetyo!, as NurhayatiZ,
Joko Prasojo, S.T., M.T | Indu Purnahayu®, Puspa Eosina*




	33. Budi Susetyo_TE-OK 195-204.pdf (p.1-10)
	Budi Susetyo.pdf (p.11-12)

